BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah di adakannya penelitian dan perhitungan tentang penilaian
autentik dalam mata pelajaran PAI dan budi pekerti materi Mujahadah An-Nafs,
Husnudzon dan Ukhuwah terhadap perkembangan sosial siswa kelas X AK 1 di
SMK Negeri 1 Surabaya, di ambil kesimpulan bahwa:

1. Penilaian pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti materi Mujahadah
An-Nafs, Husnudzon dan Ukhuwah terhadap perkembangan sosial
siswa kelas X AK 1 di SMK Negeri 1 Surabaya menggunakan
penilaian autentik yang melihat beberapa aspek yakni sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Semua terangkum dalam dua table
yang hasil dari table tersebut menunjukkan bahwa criteria penilaian
yang menunjukkan angka 8 berjumlah 28 total keseluruhan dari nilai
sikap maupun nontes, yang berarti sudah baik karena menurut kriteria
penilaian termasuk B.

2. Sikap sosial yang terjadi pada siswa kelas X AK 1 di SMK Negeri 1
Surabaya mengalami perbaikan dengan data dari angket yang

didapatkan hasil bahwa jumlah dari jawaban “ya” yang menunjukkan
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sikap positif yang telah berkembang pada diri siswa adalah 269, bila
dibandingkan dengan jawaban “tidak” yang hanya berjumlah 75.

3. Hasil dari bab sebelumnya menunjukkan bahwa thiung = 81,149 jika
dibandingkan dengan tipe (0,005: 43) = 2,021. Sehingga karena
thitung™> ltanel, maka menerima Ha yang berbunyi “Ada efektifitas antara
penilaian autentik dalam mata pelajaran PAI dan budi pekerti materi
Mujahadah ~ An-Nafs, Husnhudzon dan Ukhuwah terhadap
perkembangan sosial siswa kelas X AK 1 di SMK Negeri 1 Surabaya”.

4. Untuk mengetahui hubungan antara variable x dan y, penulis

€

memberikan interprestasi “r”” pada table product moment. Dan nilai r
adalah 0,996, kemudian diambil nilai interval koefesien 0,80-1,000

yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan antar x dan y sangat kuat.

B. Saran
Suatu lembaga akan lebih maju jika visi, misi dan tujuan lembaga ataupun
sekolah juga mempunyai tingkat prestasi dan implementasi yang maju atau
tinggi. Tidak hanya itu, penerapan para guru untuk proses belajar mengajar juga
menjadi suatu sarana yang sangat penting, karena dari proses pembelajaran
tersebut diperolehlah hasil atau nilai yang di inginkan oleh pihak sekolah dan
siswa. Terlebih dalam proses tersebut tidak hanya nilai yang dilihat, namun

perubahan sikap lebih baik yang terjadi pada siswa.
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Untuk memberikan dampak positif tersebut, maka penulis memberikan
saran-saran kepada semua komponen di SMK Negeri 1 Surabaya, sebagai
berikut:

1. Kepala sekolah, agar memberikan keputusan-keputusan yang
memberikan kenyamanan pada staff guru dan siswa agar tercapai
pembelajaran yang sesuai. Mengadakan kurikulum 2013 yang sesuai
dengan keperluan siswa dan menjadikan siswa lebih baik dari
sebelumnya, terlebih sikap individual siswa.

2. Guru, agar lebih memperhatikan kebutuhan siswa dan sikap yang

ditunjukkan sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar.



